Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis Kelengkapan dan Legalitas Berkas Rekam Medis Pasien Rawat
Inap di RS"XYZ" Tangerang Selatan Tahun 2018 = Analysis of The
Compl eteness and Legality of The Inpatient Medical Record File
Contents at RS aXY Za Tangerang Selatan in 2018

Indiraya Adisandiya, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920532121& | okasi=|okal

Berkas rekam medis merupakan berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien,
pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan yang telah diberikan kepada pasien. Adapun fungsi dari
berkas rekam medis melibatkan beberapa aspek berupa aspek administrasi, aspek medis, aspek hukum,
aspek keuangan, aspek penelitian dan pendidikan, aspek dokumentasi. Mengingat pentingnya fungsi dari
berkas rekam medis, maka ditentukan standar kelengkapan pengisian berkas rekam medis sebesar 100%
berdasarkan indikator mutu rekam medis nasional. Masih rendahnya pencapaian mutu kelengkapan isi
berkas rekam medis pasien rawat inap di RS “XYZ” Tangerang Selatan menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RS “XYZ” Tangerang Selatan pada berkas
rekam medis pasien rawat inap periode bulan Juli-September 2018, masih rendahnya angka pencapaian
kelengkapan dan legalitasisi berkas rekam medis pasien rawat inap disebabkan oleh beberapa faktor. Untuk
menganalisis kendala-kendala yang ditemukan, peneliti menggunakan teori sarana mangemen 5M (Men,
Materials, Methods, Machine, Money) dan teori sistem (unsur input, unsur proses, unsur output). Jenis
penelitian menggunakan penelitian kualitatif, dengan instrument berupa pedoman wawancara mendalam,
pedoman telaah dokumen dan pedoman observasi. Hasil penelitian menggambarkan rendahnya angka
kelengkapan dan legalitasisi berkas rekam medis pasien rawat inap disebabkan oleh unsur input (sumber
daya manusia dan desain formulir berkas rekam medis), unsur proses (sistem penyimpanan berkas rekam
medis dalam menjamin kerahasiaan pasien). Pada output didapatkan angka kelengkapan dan legalitasis
berkas rekam medis pasien rawat inap di RS“XYZ” Tangerang Selatan belum mencapai standar yang
ditetapkan. Hal ini menggambarkan belum sesuainya aur pelayanan yang diberikan dengan prosedur tetap
yang berlaku, sehingga menurunkan mutu pelayanan RS dan tidak adanya pemenuhan aspek pengaturan
hukum.

...... The medical record is afile containing notes and documents about the patient's identity, examination,
treatment, actions and services that have been given to the patient. The function of the medical record
involves several aspects such as administrative aspects, medical aspects, legal aspects, financial aspects,
research and education aspects, documentation aspects. Considering the importance of the medical record
functions, the filling standard in the medical record file is determined by 100% based on the national
medical record quality indicator. The low achievement of the completeness quality in the contents of the
inpatients medical record filesat RS “XYZ” Tangerang Selatan become the reason of this research. Based
on the results of research conducted at RS “ XY Z” Tangerang Selatan in the inpatients medical record filein
the period July-September 2018, the low number of achievement was caused by several factors. To analyze
the barriers, researcher used the theory of management tools 5M (Men, Materials, Methods, Machine,
Money) and system theory (elements of input, process elements, elements of output).This design of research
uses qualitative research, with instruments of in-depth interview guidelines, document review guidelines and
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observation guidelines. The results describe the low number of completeness and legality of the inpatient
medical record file contents caused by input elements (human resources and medical record designs),
process elements (medical record file storage system to ensure patient confidentiality). In the output, the
completeness number and legality of the inpatients medical record file at RS“XYZ” Tangerang Selatan
have not reached the standard. Thisillustrates the incompatibility of services provided by the prevailing
fixed procedures, thereby reducing the quality of hospital services and the absence of compliance with
aspects of legal regulation.



